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Abstract  

 

In Indonesia there is still a great need to improve education. This is a problem because the teacher-

centered education system makes children less independent and creative. In addition, teachers apply 

theory in learning without tools, making children not understand what has been taught. The author 

uses the literature research method and collects information in books, articles or journals, internet 

sources and from other relevant sources. The results of the literature review discuss how contextual 

learning, also known as self-directed learning, is a type of learning that combines theory with real-

world circumstances. It makes learning more concrete and meaningful, and gives children the 

freedom to seek and solve problems in group and individual learning, which helps them become more 

creative and independent 

 

Keywords : Early childhood, Contextual Teaching, freedom to learn. 

 

 

Abstrak  

Di indonesia masih sangat perlu untuk meningkatkan suatu pendidikan. Ini adalah masalah karena 

sistem pendidikan yang berpusat pada guru membuat anak-anak kurang mandiri dan kreatif. Selain 

itu, guru menerapkan teori dalam pembelajaran tanpa alat bantu, sehingga membuat anak tidak 

memahami apa yang telah diajarkan. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan dan 

mengumpulkan informasi yang ada di buku-buku, artikel atau jurnal, sumber internet dan dari 

sumber-sumber lain yang relevan. Hasil dari kajian literatur tersebut membahas tentang bagaimana 

pembelajaran kontekstual, yang juga dikenal sebagai pembelajaran mandiri, adalah jenis 

pembelajaran yang menggabungkan teori dengan keadaan dunia nyata. Ini menjadikan proses 

belajar lebih konkret dan mempunyai makna, serta memberikan anak kebebasan untuk mencari 

dan memecahkan masalah dalam proses belajar kelompok dan individu, yang membantu mereka 

menjadi lebih kreatif dan juga mandiri. 

 

Kata kunci : Anak Usia Dini, Pembelajaran Kontekstual, Merdeka Belajar 
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A. PENDAHULUAN  

Beberapa masalah yang ada di sistem pendidikan Indonesia menjadikan kualitas 

pendidikan masih menurun. Salah satu contohnya adalah administrasi pendidikan yang semakin 

buruk. Hal ini menyebabkan infrastruktur dan lembaga pendidikan yang tidak memadai, 

kurangnya dukungan pemerintah, sumber daya yang tidak memadai untuk instruksi atau 

pelatihan, dan kurangnya standar penilaian pembelajaran (Fitri, 2021). Banyak institusi 

pendidikan masih gagal mengajarkan siswa dengan baik bahkan saat ini. Hal ini disebabkan 

oleh banyak sekali masalah yang ada, di antaranya masalah pendidikan anak usia dini, terutama 

masalah pembelajaran. Hal ini juga menyebabkan anak mudah bosan dan tidak tertarik untuk 

belajar karena guru tidak dapat membuat pelajaran menarik, menyenangkan, serta kontekstual 

(Anam, 2021). 

Seorang guru harus bisa menciptakan model pembelajaran yang memberikan 

pengetahuan teoritis serta praktis kepada anak-anak karena sebagian besar anak belum 

memahami apa yang mereka ajarkan agar bisa di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam mencapai hal tersebut, seorang guru harus lebih inovatif dalam menemukan serta 

menciptakan lingkungan belajar yang memudahkan anak-anak agar paham dengan apa yang 

disampaikan oleh seorang guru. Akibatnya, peningkatan kualitas pendidikan, terutama pada 

pendidikan anak usia dini, sangat penting karena kecerdasan dan kreatifitas anak akan 

meningkatkan sumber daya manusia serta melahirkan generasi emas Indonesia. Sebagaimana 

diatur pada peraturan pemerintahan nomor 57 tahun. 

Menurut Safitri et al. (2020), manajemen pembelajaran berarti mengatur dan 

mengarahkan kegiatan belajar mengajar berlandaskan konsep dan juga  prinsip 

pembelajarannya agar dapat dilakukan dengan efektif, efisien, dan produktif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. 

Anak-anak memiliki banyak potensi dalam banyak hal, terutama dalam 

perkembangannya, dan pertumbuhan serta perkembangannya meningkat pesat antara usia 0 dan 

6 tahun (Loka & Ichsan, 2022).  Orang dewasa, baik orang tua maupun guru, sangat penting 
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untuk mencapai semua tujuan pendidikan. Para pengajar harus memiliki kemampuan yang tepat 

dalam mengatur proses belajar yang bisa disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak dan 

karakteristik belajar mereka. Di antaranya adalah pendekatan pembelajaran kontekstual yaitu 

pembelajaran mandiri, menurut ahli pendidikan Amerika John Dewey.  

Pembelajaran yang membantu anak untuk bisa memahami materi dan  mengaitkannya ke 

dalam kehidupan sehari-hari disebut pembelajaran kontekstual. Guru juga harus memberikan 

kebebasan kepada anak muridnya, terutama untuk anak usia dini, saat mereka ada pada tahap 

senang bermain. Tujuan dari pendidikan anak usia dini ini adalah untuk bermain dan belajar 

sendiri, menurut Dirjen GTK Kemdikbud (gtk.kemdikbud:2020). Karena prinsip belajar Roger 

adalah belajar, belajar mandiri dengan melalui pembelajaran ini menjadi sangat penting. 

Seorang pendidik juga di tuntut agar lebih kreatif serta inovatif dalam membuat rencana 

untuk mengubah cara mengajar mereka sesuai dengan lingkungannya (Falara, 2021). Menurut 

Prameswari (2020), tujuan belajar bebas adalah agar anak-anak dapat menggunakan pemikiran 

kritis dan memahami lebih banyak tentang apa yang mereka pelajari. Belajar sendiri dapat 

membantu mereka menjadi lebih mandiri. Kemandirian adalah tujuan utama pendidikan. 

Belajar sendiri membutuhkan banyak waktu, tetapi membiasakan anak untuk bekerja sendiri 

menghemat lebih banyak waktu daripada terus memberi mereka ceramah. 

Dalam proses membantu anak dalam belajar hanya tercukupkan pada tujuan belajarnya 

saja sedangkan pengalaman anak memiliki efek yang bertahan seumur hidup. Tujuan utama 

pembelajaran bebas untuk anak-anak adalah memberikan motivasi kepada anak untuk 

mengambil peran utama dalam pembelajaran.  Dalam pembelajaran mandiri, peran guru adalah 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, terlebih yang ada kaitannya dengan 

pendidikan anak usia dini. Karena setiap anak sudah tahu ingin bermain, anak senang belajar 

ketika pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan (Loka et al., 2022).  

Uraian di atas menyoroti akan adanya peningkatan mutu dari pendidikan anak usia dini 

melalui pembelajaran kontekstual melalui pembelajaran mandiri. Pembaca akan menemukan 

artikel ini bermanfaat karena dari isi artikel ini kita tahu bahwa meningkatkan kualitas pendidika 

anak usia dini dengan pembelajaran kontekstual itu sangat penting. 
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B. METODE PENELITIAN  

Untuk menulis artikel ini, penelitian literatur dilakukan serta informasi dikumpulkan 

melalui membaca buku-buku, artikel atau jurnal, akses internet dan juga melalui sumber media 

lainnya yang relevan. Pentingnya pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan pembelajaran 

anak usia dini merupakan tujuan dari teknik pengumpulan data ini. 

Analisis data digunakan pada penulisan artikel ini untuk mengambil kesimpulan dari 

pembahasan topik yang telah di pilih. Dengan menggunakan langkah-langkah termasuk juga 

menentukan kalimat apa yang akan ditulis, dan mengumpulkan bebrapa informasi lainnya untuk 

di pelajari, serta membuat kesimpulannya. 

 

C. HASIL DAN DISKUSI 

Menurut Lelgeveld, suatu pendidikan adalah suatu usaha untuk mempengaruhi, 

melindungi dan juga membantu anak untuk melakukan tugasnya secara mandiri (Suriansyah, 

2011). Anak-anak usia 0 hingga 8 tahun yang mengikuti prasekolah (Pebriana, 2017). Secara 

etimologis, pendidikan berarti memberikan bimbingan kepada anak-anak yang akan membantu 

mereka berkembang serta mencapai tujuan hidup mereka. 

Pendidikan AUD ini menekankan kepada semua aspek perkembangan anak. Program 

melayani anak bertujuan untuk mempertinggi keenam dari aspek perkembangan anak usia dini, 

sehingga pendidikan ini dapat mendukung dan mengembangkan semua potensi anak dan bakat 

anak supaya mereka bisa berkembang dengan optimal (Bredekamp, 1993). 

Proses belajar kontekstual melibatkan anak-anak dalam mencari materi untuk dipahami 

dan mengaitkannya dengan situasi yang nyata (Loka et al., 2022). Ini bisa membuat anak-anak 

berusaha menerapkan pengetahuan mereka ke dalam kehidupan sehari-hari mereka (Sanjaya, 

2005). Pembelajaran juga tidak  meliputi pemahaman materi saja, namun juga cara pencarian 

serta inovasi, yang merupakan komponen penting dari proses pembelajaran. 

Hubungan, pengalaman, aplikasi, kolaborasi, dan perpindahan adalah lima ciri 

pembelajaran kontekstual. Menurut Suryawati & Osman (2018), pembelajaran kontekstual 
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menekankan pengembangan keterampilan berpikir serta pengetahuan anak dengan melalui 

suatu kegiatan dalam memecahkan masalah. Proses belajar kontekstual adalah upaya seorang 

guru untuk saling mengaitkan pelajaran dengan situasi dunia yang lebih konkret (Loka et al., 

2022). Oleh sebabnya, seorang guru berperan dalam proses belajar kontekstual ialah membantu 

anak belajar sesuai dengan kemampuan mereka. Sumber-sumber yang digunakan anak dalam 

pembelajaran harus dipilih oleh guru. Salah satu jenis proses belajar kontekstual adalah dengan 

belajar di alam, yang merupakan contoh bagaimana pembelajaran kontekstual dapat 

memungkinkan proses pengalaman dalam kehidupan nyata. 

Suatu prinsip yang utama dari proses belajar kontekstual yang paling umum adalah prinsip 

ketergangtungan, disini berarti pembelajaran wajib berfokus dengan suatu hubungan antara 

teori dan aplikasi yang ada dalam dunia nyata. Setelah itu, diferensiasi adalah prinsip  dengan 

pengaruh besar pada dunia pendidikan. Pendidik wajib mempersiapkan proses pendidikan. 

Berikutnya adalah prinsip self-organization, yang digunakan untuk pembelajaran yang disini 

membantu anak-anak agar mencapai tujuan pembelajarannya (Gandana, 2019). 

Konstruktivisme, kegiatan menyusun pengetahuan berdasarkan pengalaman, adalah salah 

satu dari beberapa komponen yang melandasi proses pembelajaran kontekstual. Jean Piaget 

mengatakan bahwa kemampuan seseorang untuk menangkap pembelajaran yang mereka lihat 

adalah dasar pengetahuan (Gandana, 2019). Kemudian ada inkuiri, yaitu belajar dari penelitian 

dan temuan. Proses menemukan sendiri adalah sumber pengetahuan, bukan kumpulan fakta 

yang diingat hasilnya. Tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menghafal materi, guru harus 

memiliki konsep pembelajaran yang mendorong anak untuk menemukan informasi sendiri. 

Model penelitian pembelajaran kontekstual dimulai dengan mengidentifikasi suatu persoalan 

yang akan dipecahkan, memberikan jawabn sementara, memberikan tes, dan kemudian 

memberikan kesimpulan.  Di dalam pembelajaran kontekstual, memecahkan suatu masalah dan 

menemukan solusi adalah hal yang paling penting. Dalam proses belajar kontekstual, seorang 

guru tidak hanya harus memberikan materi, tetapi juga harus senantiasa memotivasi anak untuk 

bertanya, sebab dari pertanyaan membantu anak menemukan apa yang mereka pelajari. 
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Hakikat masyarakat belajar atau disebut juga masyarakat belajar adalah masyarakat 

bekerja sama untuk membentuk suatu kelompok belajar. Dan membagi kelompok belajar 

tersebut menjadi beberapa angota yang heterogen. Pemodelan, juga dikenal sebagai 

"pemodelan", adalah pembelajaran yang melibatkan guru dan anak untuk membuat suatu pola 

atau contoh yang dapat membuat anak mengikutinya dengan mudah. Sebab pembelajaran tidak 

hanya berdasarkan pada teori, tetapi juga terkait dengan situasi yang nyata, model merupakan 

pendekatan pembelajaran yang sangat penting. Terakhir, refleksi atau introspeksi, mengacu 

pada pengalaman yang dibuat dalam rangkaian peristiwa pembelajaran.  

Dengan memberikan kesempatan pada anak-anak untuk mengingat apa yang sudah 

mereka pelajari, guru memberi mereka kesempatan. Anak dapat berbicara dan menceritakan 

apa yang telah mereka lakukan selama kelasUntuk mengetahui proses perkembangan anak, guru 

juga harus membuat catatan dan penilaian. 

Pembelajaran kontekstual mempunyai potensi untuk mempengaruhi perkembangan 

kognitif anak karena memberikan kepada mereka kesempatan untuk membentuk hubungan 

langsung antara teori dan kenyataan. Proses belajar yang aktif ini berpusat kepada anak untuk 

meningkatkan minat anak, mendorong adanya interaksi sosial yang positif dan sehat, serta juga 

meningkatkan pemikiran kritis mereka. 

Merdeka Belajar ialah suatu program yang baru untuk di terapkan dan  dikembangkan 

nantinya oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud 

RI). Untuk mulai berbicara tentang definisi belajar merdeka, Anda harus mengetahui definisi 

keduanya. Kebebasan adalah inti dari kemerdekaan. Belajar kemudian merupakan proses 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang mengarah pada perilaku yang berbeda sebelum 

dan sesudah belajar. Belajar adalah proses yang kompleks yang melibatkan metode rangsangan 

dan tanggapan (Byars Winston & Fouad, 2008). Oleh karena itu, pembelajaran bebas dapat 

didefinisikan sebagai sistem yang memungkinkan guru dan anak muridnya  untuk memilih apa 

yang ingin mereka pelajari dan bagaimana mereka ingin mencapai tujuan mereka tersebut.  

Belajar mandiri diharapkan untuk dapat meningkatkan kreativitas guru dan anak yang 
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bisa dilakukan sedini mungkin untuk mengoptimalkan pembentukan karakter individu 

(Hermanu, 2020). 

Belajar mandiri juga berarti membantu anak menjadi mandiri. Karena kemandirian 

merupakan salah satu tujuan pendidikan yang sangat penting. Namun, akan membutuhkan 

waktu yang lama untuk membuat anak menjadi lebih mandiri. Kesembilan strategi peningkatan 

kemandirian belajar tersebut adalah sebagai berikut: (1) Metode ceramah jangan hanya 

digunakan pada saat pembelajaran saja, karena dapat membantu anak menghafal pelajaran 

dalam waktu singkat. (2) Ajak anak mencari dan memahami informasi agar bermanfaat setiap 

saat. (3) yaitu memahami kemampuan anak, (4) membangun pengalaman yang membentuk rasa 

percaya diri anak, dan (5) melibatkan anak dalam proses belajar. Partisipasi berarti bahwa anak 

terfokus dengan suatu tujuan dan pencapaiannya. Anak-anak sangat antusias dan terus 

berkembang di berbagai bidang. Anak-anak gigih dan meminta bantuan dari guru untuk 

menyelesaikan tugas meskipun ada kesulitan. Selain itu, ada elemen kemandirian, yang berarti 

anak atau pelajar memiliki kemampuan untuk mengatur prioritas pekerjaan mereka sendiri. 

Anak memiliki kemampuan untuk menentukan metode yang tepat untuk bekerja secara adaptif. 

Misalnya, anak akan melakukan tugas secara mandiri selama anak memiliki kemampuan, tanpa 

perlu instruksi atau supervisi dari guru. Yang terakhir adalah refleksi, yang berarti anak atau 

pelajar menilai kelebihan dan kekurangan mereka sendiri (Shihab, 2020). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, merdeka belajar berarti anak memiliki 

kemampuan untuk belajar sendiri. Belajar mandiri didefinisikan sebagai kemampuan anak untuk 

menyelesaikan masalah belajar mereka sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Di atas adalah 

sembilan strategi yang terdapat di dalamnya suatu kemandirian belajar anak serta tiga aspek 

kompetensi belajar anak mandiri yang terdapat di dalamnya  kemandirian. Kemandirian belajar 

yang ada di lapangan berarti anak mencari dan menemukan pelajaran secara mandiri, kemudian 

berkumpul dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pelajaran. 

Namun, guru harus membantu anak dan membantu mereka ketika mereka menghadapi masalah 

(Kusumawati & Sutisna, 2021). 
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Menurut Sherly, Edy Dharma, dan Humiras Betty, pembelajaran mandiri adalah suatu 

usaha yang bertujuan mengembalikan sistem pendidikan nasional pada landasan hukumnya 

dengan memberikan kebebasan kepada guru, anak-anak, dan sekolah untuk berinovasi dan 

belajar secara mandiri dan kreatif (BASTARI, 2021). Akibatnya, guru memiliki kebebasan 

untuk melakukan apa yang mereka inginkan dalam pembelajaran, terutama yang ada pada 

pembelajaran anak usia dini.  Perlu diperhatikan juga bahwa seorang pengajar harus bisa 

menyiapkan bahan ajar apa saja yang diperlukan untuk dibagikan kepada anak-anak tersebut 

sesuai dengan kebutuhan anak, dengan menggunakan sumber daya yang konkrit, serta 

merencanakan suatu kegiatan yang dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan atau 

menyenangkan (Prameswari, 2020).  Mengingat hal ini, guru harus dapat memaksimalkan aspek 

perkembangan anak dengan menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan anak 

melihat materi secara langsung, sehingga mereka dapat mengembangkan aspek perkembangan 

diri mereka sendiri (Falara et al., 2018).  Namun, ketika mereka belajar langsung dengan benda-

benda yang dapat mengeksplor panca inderanya, mereka lebih senang dan menemukan lebih 

banyak. Jenis pembelajaran ini disebut “pembelajaran kontekstual”. Ini adalah jenis 

pembelajaran yang menggabungkan pengetahuan dan realitas dengan cara yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak.  

 

D. KESIMPULAN 

Seperti yang telah disebutkan di atas, kualitas pendidikan di Indonesia terus menurun, 

khususnya pada persekolahan anak usia dini. Perihal ini adalah akibat dari praktik pembelajaran 

yang hanya berfokus pada guru dan juga menggunakan teori tanpa alat.  Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia menjadi sangat penting karena akan menghasilkan 

tenaga kerja yang berkualitas tinggi yang akan menghasilkan generasi emas. Pembelajaran mandiri 

meningkatkan pembelajaran kontekstual.  

Dengan mengaitkan subjek dengan situasi nyata, pembelajaran kontekstual dapat 

digunakan untuk mengajar anak usia dini. Untuk mendorong kemandirian belajar anak dan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar mandiri. Otonomi di sini berarti anak mencari 
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sendiri, menemukan diri sendiri, dan bekerja sama untuk memecahkan masalah. Selain itu, peran 

guru dalam pembelajaran kontekstual melalui pembelajaran mandiri adalah memfasilitasi, 

mendukung dan membimbing pembelajaran bermakna anak.  Pembelajaran kontekstual, atau 

pembelajaran mandiri, adalah pembelajaran yang menggabungkan teori dengan situasi dunia 

nyata. Metode ini membantu anak menjadi lebih mandiri dan kreatif karena memungkinkan 

mereka untuk menggali dan mencari serta memecahkan masalah pada proses pembelajaran, baik 

itu dengan cara kelompok maupun juga dengan cara individu. 
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